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Latar belakang penelitian ini adalah untuk menggali kembali dan 

mengetahui tentang wakaf produktif yang berkembang di Indonesia,baik hukum 

Islam maupun hukum positif. Karena wakaf produktif di Indonesia masih bisa di 

bilang relative baru bagi kalangan  umat Islam di Indonesia khususnya. Wakaf  

yang populer di kalangan  Umat Islam di Indonesia  tanah dan bangunan yang di 

peruntukan tempat ibadah rumah sakit, pendidikan dan sebagainya. 

Rumusan masalah dari penelitian ini pertama,bagaimana wakaf menurut 

hukum Islam dan hukum positif. Kedua,bagaimana perbedaan dan persamaan 

wakaf produktif mrnurut hukum Islam dan hukum positih. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui tinjauan hukum Islam mengenai hukum positif dan 

untuk mengetahui perbedaan dan persamaan wakaf produktif menurut hukum 

Islam dan hukum positif. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengn 

pengumpulan data berupa berupa studi dokumen dan berbagai sumber yang di 

pandang relevan.dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan yuridis 

normatif,yaitu melaliui studi berdasarkan kepustakaan guna memperoleh data 

hukum, dan untuk menggali asas-asas,norma,dan pendapat hukum yang  relevan. 

Dari hasil penelitian ini dapat di pahami bahwa menurut hukum Islam 

adalah wakaf telah disyariatkan dan dipraktekkan oleh umat Islam seluruh dunia 

sejak zaman Rasulullah sampai sekarang. Hukum wakaf merupakan cabang yang 

terpenting dalam syariat Islam sebab ia terjalin ke dalam seluruh kehidupan 

ibadah dan perekonomian sosial kaum muslimin. Sedangkan, menurut hukum 

positif adalah wakaf bisa dijadikan sebagai lembaga ekonomi yang potensial 

untuk dikembangkan selama bisa dikelola secara optimal, karena institusi 

perwakafan merupakan salah satu aset kebudayaan nasional dari aspek sosial yang 

perlu mendapat perhatian sebagai penopang hidup dan harga diri bangsa. 

 


